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HALAMAN MOTTO DAN PERSE MBAHAN 

Tuhanmu, ialah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan yang lain, 
. i 

hanya Dia, Yang Maha Pengasih dan Penyayang 
! 

( Q S .  A-Baqarah : 163 ) 

te Orang yang dapat menerima kegagalan, adalah orang yang akan 

mcrasakan kcbahagiaan scjati. 

(Kong Fu Tse ) 

Keberanian dan kepercayaan pada diri sendiri adalah modal dasar untuk 

mcnuju keberhasilan 

Persembahan 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

I .  Bapak dan ibuku tercinta 

2. Kakak dan adik-adikk tersayang 

3. Sahabat-sahabatku yang tclah 

memberikan dorongan untukku 
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ABSTRAKSI 

Adannya perkembanngan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut adanya 
perubahann disegala bidang produksi khususnya dibidang industri sehingga 
mengakibatkan timbulnya persaingan yang ketat antara pelaku industri. Sebagai 
contoh adalah industri tegel "7A. Untuk mencapai hasil penjualan yang maksimum 
perusahaan tegel "7A harus melakukan usaha-usaha yang dapat memuaskan 
konsumen. 

.Hipotesa dalam penelitian ini adalah ada pengaruh positif antara 

Pengembangan Produk dan pengawasan kualitas terhadan volume penjualan. Dalam 
penelitian ini ada dua variabel: 1) Variabel bebas meliputi Pengembangan Produk 
(Xl) dan Pengawasan Kualitas (X2). 2) Variabel terikat yaitu volume penjualan (Y). 
Untuk melihat adanya pengaruh antara Xl dan X2 terbadap Y pada perusahaan Tegel 
"7A digunakan beberapa cara : 1) Analisa Regresi Berganda. Dari hasil perhitungan 
persamaan Regresi Berganda dapat diketahui Y=24557480,3861+574645,447 X1 + 
0,6428 X2.Apabila variabel X1 mengalami perubahan, maka Y juga berubah dengan 
asumsi Variabel X2 adalah tetap.Apabila variabel X2 mengalami perubahan,maka Y 
juga berubah dengan asumsi variabel Xl tetap. Berarti apabila ada peningkatan 
X1,maka Y akan meningkat juga dengan asumsi X2 tetap. 2) Koefisien Determinasi 
(R2). Dari hasil perhitungan R2 = 0,9962 = 99,62%. Berarti variabel Xl dan X2 
secara bersama-sama berpengaruh sebesar 99.62% terhadap Y. sedangkan sisanya 
sebesar 0,38% dipengaruhi oleh variabel lain. 
3) Uji hipotesis yaitu dengan Uji t dengan taraf kepercayaan 95% dan tingkat 

kesalahan 5%.Uji t antara Xl terbadap Y. dari basil perhitungan diketahui t hitung 
(5,207)>t tabel (2,571) maka Ha (ada pengaruh antara Xl terhadap Y) diterima clan 

Ho (tidak ada pengaruh antara Xl terhadap Y) ditolak berarti terdapat pengaruh XI 
terhadap Y.Uji t antara X2 terhadap Y. dari basil perhitungan t hitung (9,087)> t 

tabel (2,571) maka Ha (ada pengaruh antara X2 terhadap Y) diterima dan Ho (tidak 
ada pengaruh antara Xl terhadap Y) ditolak. Jadi terdapat pengaruh antara X2 
terhadap Y. Uji F antara variabel XI dan X2 secara bersama-sama terhadap Y. Dari 
perhitungan diketahui F hitung (263,769) > F tabel (19,00), maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Berarti ada pengaruh antara Xl dan X2 secara bersama-sama terhadap Y. 
Dari hasil-hasil analisa membuktikan bahwa antara pengawasan kualitas dengan 
volume penjualan sangat berpengaruh. 
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KAT A PENGANTAR 

l 

Bismillahir rahmaanir rahim, 
Dengan mengucap Alhamdullilah, segala puji bagi Allah SWT atas 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
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Penulis skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat 
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menyelesaikan Program Strata Satu (S1) pada Fakultas Ekonomi Jurusan 
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BAB I 

PEND AHUL UAN 

1.1. Latar Belakang Mavalah 
!  

Kita mengetahui bahwa dengan perkembangan dan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi pada dewasa ini sangat mempengaruhi perkembangan 

ekonomi suatu negara terutama pada negara yang sedang berkembang. 

Perkembangan pengetahuan dan teknologi merupakan suatu langkah baru untuk 

mengadakan perombakan disegala bidang produksi khusunya dibidang industri 

sebagaimana yang kita rasakan pada masa sekarang ini termasuk pada industri 

tegel. 

Beberapa industri tegel, akibatnya akan menimbulkan persaingan ketat 

antara industri yang satu dengan industri ( perusahaan) yang lain dan kemudian 

timbullah masalah bagaimana usaha pemasaran yang akan dijalankan untuk 

mencapai tujuan usaha. Dalam hal tersebut seorang manajer pemasaran dalam 

menjalankan tugasnya harus dapat mencapai hasil penjualan yang diinginkan, 

dimana pengemban produk dan pengawasan kualitas sebagai salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi dalam peoingkatan basil penjualan tersebut. 

Pengembangan produk adalah merupakan perbaikan produk yang telah 

dihasilkan dari suatu perusahaan yang telah ada dengan jalan menambah variasi 

dan aneka ragam dari produk 

Sedangkan pengawasan kualitas adalah kegiatan untuk memastikan apakah 

kebijakan dalam ha1 kualitas standar dapat tercermin dalam basil akhir. 

1 
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Disamping hal tersebut maka untuk menentukan posisi perusahaan dalam 
I 

persaingan antara perusahaan tidak cukup hanya dilihat dari kenaikan hasil 

penjualan saja, namun perlu juga dilihat dari kenaikan market sharenya. Market 

share itu sendiri dapat dilihat dan diketahui dari volume penjualan perusahaan 

dibandingkan dengan total hasil penjualan industrinya. Oleh sebab itu dengan 

adanya persaingan yang ketat ini maka industri Tegel "7A sadar akan arti 

pentingnya kegiatan pengawasan kualitas hasil produksinya dalam usahanya 

untuk mencari calon pembeli dan mempertahankan konsumen atanu pembeli yang 

sudah ada serta mengadakan perkembangan produk untuk menyesuaikan dengan 

selera dan keinginan konsumen. 

Dalam keadaan demikian, maka pengusaha Tegel "7A? harus selalu 

berusaha untuk merebut hati konsumen, sehingga konsumen tidak lari ke 

pengusaha yang lain. Untuk mencapai tujuan perusahaan, khususnya 

meoingkatkan volume penjualan, maka faktor pengawasan kualitas dan 

pengembangan produk merupakan hal yang dapat mempengaruhinya, sehingga 

diharapkan volume penjualan akan naik 

Dengan demikian perlu diketahui seberapa besar pengaruh kebijaksanaan 
I 

pengembangan produk dan pengawasan kualitas dalam mencapai tujuan penjualan 

yaitu meningkatkan volume penjualan . 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka penulis 

tertarik menulis judul skripsi " Pengaruh Pengembangan Produk dan Pengawasan 

Kualitas Terhadap Volume Penjualan Pada Perusahaan Tegel "7A Semarang" 



1.2. 
l  

Perumusan Masalah 

3 

Dari latar belakang masalah dan pembatasan masalah diatas, maka 

perumusan masalah adalah sebagai berikut 

Bagaimana pengaruh pengembangan produk dan pengawasan kualitas terhadap 

volume penjualan pada perusahaan Tegel "7A4. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Kegiatan pengembangan produk dan pengawasan kualitas merupakan 

bagian dari faktor yang mempengaruhi volume penjualan, sedangkan volume 

penjualan akan dapat mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan, agar tidak 

menyimpang dari permasalahan tersebut diatas penulis membatasi pada 

1. Pengembangan Produk 

Pembahasan hanya terbatas pada perubahan moti£1desain yang dikeluarkan 

oleh perusahaan. 

2. Pengawas Kualitas 

Pembahasanya hanya terbatas pada kegiatan pengawasan kualitas produk 

akhir yang dilakukan oleh perusahaan. 

3. Volume Penjualan 

Yaitu meliputi volume penjualan pada perusahaan tegel "7A dari tahun 1995­ 

1999. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah : 
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Untuk mengetahui pengaruh pengembangan produk dan pengawasan 
I 

kualitas terhadap peningkatan volume penjualan. 

1.5 Manf aat PeLlitian 
I  

1.4.1. Manfaat Teoritis 
I  
I  

Adapun kegunaan teoritis penulisan ini adalah sebagai berikut : 

a. Alat pembanding sekaligus sebagai alat pemberi informasi bagi 

pihak pengambil keputusan pada perusahaan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pihak yang membutuhkan sekaligus dapat 

digunakan sebagai dokumentasi ilmiah. 

1.4.1. Manfaat Praktis 

Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

perbandingan antara teori yang diperoleh di bangku kuliah 

dengan keadaan sebenarnya dan uniuk menambah pengetahuan 

penulis mengenai manajemen perusahaan serta seluk beluknya 

dunia bisnis. 

b. Bagi fakultas, hasil penelitian ini dapat menambah 

perbendaharaan perpustakaan dan dapat memberikan informasi 

bagi mahasiswa lain tertama 'yang menyangkut masalah 

pengembangan produk, pengawasan kualitas dan volume 

penjualan. 
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c. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
I 

digunakan sebagai bahan pertimbangan terhadap kebijaksanaan 

pengembangan produk dan pengawasan kualitas yang telah 
I  

dilaksanakan oleh perusahaan dan juga untuk memberikan 

sumbangan pemikiran yang berupa saran dan pendapat kepada 

pengusaha dalam mengadakan program pengembangan produk 

dan program pengawasan kualitas. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

i  
2.1. Pengembangan Produk 

2.1.1. Pengertian Pengembangan Produk 

Pada umumnya dalam memasarkan perusahaan berusaha mendapatkan 

laba dari penjualan hasil produksinya, namun hal itu tidak bisa lepas dari kegiatan 

pengembangan hasil produksinya. Dengan adanya pengembangan produknya 

maka diharapkan dapat memenuhi selera konsumen yang beraneka ragam. 

Sebelumnya akan diuraikan pengertian pemasaran terlebih dahulu. 

Pemasaran adalah : 

Suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan 

untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan 

barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli maupun 

kepada pembeli potensial. (Basu Swastha dan Irawan, 1 9 9 7 : 5 ) .  

Dengan adanya suatu pemasaran yang baik akan memberikan suatu 

pengaruh yang menguntungkan bagi produsen maupun konsumen. Konsumen 

sebagai pusat dan kegiatan pemasaran menjadikan produk yang ditawarkan harus 

mewakili kebutuhan dan keinginan dari konsumen itu sendiri. Apabila hal tersebut ¢ 

tidak dipertimbangkan oleh produsen bisa dikatakan produk tersebut akan sulit 

menembus pasaran bahkan gagal sama sekali. 

Dengan terpenuhinya kebutuhan dan kepuasan konsumen atas suatu 

produk akan mampu meningkatkan penjualan yang nantinya akan mendorong 
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3. Tahap Pengembangan 

Dalam tahap ini ide-ide yang sudah tersaring diwujudkan menjadi produk 
i 

yang sesungguhnya yang dapat memberikan manfaat kepada konsumen dan 

dapat diproduksi secara ekonomis oleh perusahaan. 

4. Tahap Pengujian 

Yang termasuk dalam tahap pengujian ini adalah : 

- Pengujian tentang konsep produk 

- Pengujian terhadap kesukaan konsumen 

- Penilaian laboratories 

Tes penggunaannya 

5. Tahap Komersialisasi 

Dengan pemasaran dan produksi dalam skala penuh direncanakan dan 

kemudian produk dipasarkan. Sampai tahap ini manajemen praktis dapat 

mengendalikan produk secara penuh. 

2.1.3. Macam Pengembangan 

Strategi pertumbuhan melalui pengembangan dapat dilaksanakan 

dengan dua macam cara yaitu : 

1. Pengembangan/ Diversifkasi Konsentris (Concentric Diversification) 

Diversifikasi konsentris terjadi bila produk atau jasa yang ditambahkan adalah 

berbeda dalam kode standar penggolongan industri tetapi masih serupa dengan 

line produk atau jasa yang sudah saat sekarang dalam salah satu dari beberapa 

cara misalnya dalam tehnologi, produksi, saluran distribusi, atau para 

langganan. 
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merancang kembali, memberi bentuk sebaliknya, mengkombinasikan bentuk 

i 
yang sudah ada. 

2. Perusahaan dapat menciptakan produk dengan mutu yang berbeda. 

3. Perusahaan dapat mengembangkan model tambahan dan ukuran yang lainnya. 

Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan produk merupakan usaha yang mengandung unsur perbaikan dan 

pengembangan produk yang betul-betul bar dapat juga berupa pengembangan 

dari produk yang sudah ada. 

2.12. Tahap -Tahap Pengemhangan Produk 

Menurut Basu Swastha (1997 : 184) Tahap-tahap Pengembangan 

produk meliputi lima tahap : 

1. Tahap Penyaringan 

Tahap penyaringan ini dilakukan setelah berbagai macam ide tentang produk 

itu tersedia, Jadi tahap ini merupakan pemilihan sejumlah ide dari berbagai 

sumber. Adapun sumber informasi atau ide dapat berasal dari : manajer 

perusahaan, pesaing, para ahli termasuk konsultan, para penyalur, langganan 

atau lembaga lain. 

2. Tahap Analisa Bisnis 

Masing-masing ide pelu dianalisa dari segi bisnis untuk mengetahui sampai 

seberapa jauh kemampuan ide tersebut dalam menghasilkan laba 
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perolehan laba Laba diperoleh karena adanya volume penjualan yang meningkat 

hingga seluruh biaya dapat tertutup oleh tingkat penjualan yang dicapai. 

Sedangkan pengertian produk adalah : 

"Suatu sifat yang kompleks baik dapat di raba maupun tidak dapat 

diraba, termasuk bungkus, warna, harga, prestise perusahaan dan pengecer, 

pelayanan perusahaan dan pengecer yang diterima oleh pembeli untuk 

memuaskan keinginan atau kebutuhannya (Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo W, 

1993 : 194). 

Produk merupakan bagian penting dari perusahaan, maka sangat perlu 

diadakan perencanaan dan pengembangan produk dengan baik Pengembangan 

produk dapat dilakukan setelah menganalisa kebutuhan dan keinginan pasamnya. 

Pengusaha senantiasa mencari kemungkinan untuk memperluas usaha mereka, 

sehingga timbul suatu tindakan yang wajar dari pengusaha untuk 

mendiversifikasikan produk-produk mereka 

Sedangkan pengembangan adalah : 

"Suatu penelitian terhadap produk yang sudah ada untuk 

dikembangkan lebih jauh lagi agar mempunyai tingkat kegunaan yang lebih, dan 

atau lebih disukai konsumer. (W. J. Stanton, 1996:  235). 

Pengembangan produk membawa pengaruh yang sangat besar bagi 

perusahaan, pengarh yang menentukan keberhasilan atan kemacetan. Usaha yang 

dapat dilakukan dalam melakukan pengembangan produk adalah : 

1. Perusahaan dapat mengembangkan penampilan / isi produk dengan 

menyesuaikan, mengubah seperlunya, memperbesar, memperkecil, mengganti, 
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2. Pengembangan / Diversifikasi Konglomerasi (Conglomerate Diversifikasi) 

Diversifikasi konglomerasi terjadi jika produk atau jasa yang ditambahkan 
tidak dihubungkan secara signifikan dengan line produk atau jasa yang sudah 
ada saat sekarang (RA. Supriyono, 1993 : 1937). 

2.1.4. Alasan Pengembangan 

Alasan mengapa suatu perusahaan berkeinginan melakukan 

pengembangan produk perusahaannya adalah : 

1 .  Perusahaan melakukan pengembangan jika tujuan-tujuan mereka tidak dapat 

lebih lama dipertemukan dalam lingkup produk pasar yang ditentukan melalui 

ekspansi. 

2. Perusahaan melakukan pengembangan karena kas yang tersimpan atau 
i 

tersedia melebihi jumlah yang diperlukan untuk ekspansi. 

3 .  Perusahaan melakukan pengembangan apabila kesempatan pengembangan 

memungkinkan profitabilitas yang lebih besar dibandingkan dengan 

kesempatan ekspansi. (R.A. Supriyono, 1993 : 182). 

2.1.5. Faktor Pendorong dan Penghambat Pengembangan Produk 

Beberapa faktor yang mendorong dalam melakukan kegiatan 

pengembangan produk adalah : 

l .  Kemajuan di dalam hal bidang teknologi. 

2 . Perubahan dalam hal kebutuhan. 

3 .  Daur hidup produk semakin pendek. 

4. Makin meningkatnya persaingan di pasar Internasional. 
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Sedangkan oleh Philip Kotler (1990 : 430) menjelaskan bahwa faktor 
I 

penghambat keberhasilan pengembangan produk adalah : 
I 

1 .  Kurangnya gagasan pada jenis barang tertentu. 
I 
I 2. Pasar yang terpecah-pecah. 

Persaingan yang tajam menyebabkan pasar yang terpecah-pecah, sehingga 
perusahaan terpaksa mengarahkan produk barunya pada segmen yang lebih 
sempit. Ini berarti penjualan keuntungan akan lebih kecil. 

3 .  Kendala sosial dan Pemerintah. 
Produk baru harus memenuhi persyaratan umum seperti keselamatan 
konsumen dan tidak mencemarkan lingkungan, dan peraturan-peraturan 
pemerintah dapat menghambat pembaharuan-pembaharuan di bidang industri. 

4. Mahalnya proses pengembangan produk baru. 
Untuk menghasilkan satu atau dua gagasan yang baik perusahaan harus 

memulai dengan banyak gagasan tentang produk baru. Biaya diversifikasi dan 

peluncuran untuk masing-masing produk dan meningkat terutama pada saat 

inflasi. 

5. Kurangnya Modal. 
Kebanyakan perusahaan tidak mampu mengumpulkan dana yang diperlukan 
bagi penelitian untuk inovasi yang sesungguhnya. Dan pada akhimya mereka 
hanya menekankan pada modifikasi dan peniruan produk atau barang. 
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2.2. Pengawasan Kualitas Produk 

2.2.1. Pengertian Pengawasan Kalitas Produk. 
I 

Sebelum kita membicarakan mengenai pengawasan kualitas produk, 
i 

seperti yang kita ketahui, bahwa barang harus dapat memenuhi beberapa tjuan, 

dan agar barang terse but dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan perusahaan 

itu, maka barang harus mempunyai kualitas atau mutu yang baik. 

Disamping itu, masih ada lagi pengertian mengenai kualitas produk 

menurut Zulian Yamit (1996:  337) adalah sebagai berikut : 

"Kualitas adalah suatu standar khusus dimana kemampuannya, kinerja, 

keandalanya, kemudahan pemeliharaan dan karakteristiknya dapat diukur. 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa apa yang termasuk 

dalam kualitas ini adalah daya tahan produk, kenyamanan, daya guna dan masih 

banyak lagi. Pada umumnya kualitas ini dihubungkan dengan masalah wama, 

berat dan fungsi dari barang tersebut 

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan siapakah yang akan 

menentukan atau mendefinisikan tujuan dari barang yang dihasilkan sebagai 

produsen tidak dapat begitu saja menentukan kualitas barang yang dihasilkan, 

akan tetapi perlu adanya usaha melihat apa yang diinginkan konsumen. Apalagi 

dimasa seperti banyak pesaing yang menjual barang yang sama, untuk itu perlu 

dalam pengawasan kualitas produknya 

Dari dua pengertian dapat diketahui tujuan dari perusahaan 

mengadakan pengawasan kualitas produk adalah untuk menghindarkan hasil 

produk yang tidak sesuai dengan standart yang telah ditentukan oleh perusahaan 






























































































